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A B S T R A K 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Nusa Penida. Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) Mengklasifikasi karakteristik objek wisata di 

Kecamatan Nusa Penida; (2) Menganalisis tingkat potensi objek wisata 

di Kecamatan Nusa Penida; (3) Memetakan tingkat potensi objek wisata 

di Kecamatan Nusa Penida. Objek penelitian ini adalah tentang potensi 

objek wisata di Kecamatan Nusa Penida. Subjek penelitian ini adalah 

pengelola wisata dan pelaku usaha di sekitar area wisata. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi lapangan, 

wawancara, dan pencatatan dokumen. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis spasial. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Objek wisata yang paling 

dominan yaitu : wisata bahari, hanya sebagian berupa wisata budaya; 

(2) Tingkat potensi objek wisata  di Kecamatan Nusa Penida terdapat 

variasi, tingkat potensi tinggi, potensi sedang, dan potensi rendah; (3) Persebaran tingkat potensi 

wisata di 10 Desa di Seluruh Kecamatan Nusa Penida.  

 

A B S T R A C T 

This research was conducted in Nusa Penida Subdistrict. The purpose of this study are: (1) 

Classifying the characteristics of tourism objects in the District of Nusa Penida; (2) To analyze the 

potential level of tourism object in Nusa Penida District; (3) Mapping the potential level of tourism 

object in Nusa Penida District. The method used in in this research is the method of field observation, 

interview and document recording. Analysis of data used is spatial analysis. 

The results of this study show that: (1) The most dominant tourist attraction is: marine tourism, only 

part of the form of cultural tourism; (2) The level of tourism potential in the subdistrict of Nusa Penida 

there are variations, high potential level, medium potential, and low potentials; (3) Distribution of 

tourism potential level in 10 Vilage in Kecamatan Nusa Penida. 
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1. Pendahuluan 

Geografi pada dasarnya mempelajari tentang bumi beserta isinya serta 

hubungan antara keduanya. Semakin meningkat tuntutan kebutuhan manusia, bagian 

geografi tidak hanya berhenti pada mengetahui dan mempelajari, namun harus dituntut 

juga mampu memanfaatkan bumi beserta isinya tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

manusia (Sujali, 1989:1). Terkait dengan pemanfaatan bumi beserta isinya untuk 

memenuhi kebutuhan, maka terdapat suatu kebutuhan yang juga tidak boleh diabaikan 

oleh manusia yaitu kebutuhan pariwisata. 

Pariwisata merupakan sebuah sistem terbuka dan tidak terjadi di dalam ruang 

hampa. Pariwisata juga berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas, seperti 

ekonomi, sosial budaya, teknologi, politik, hukum, lingkungan fisik, dan sebagainya. 

Bali termasuk salah satu daerah tujuan wisata bagi tamu mancanegara. Ketika 

Indonesia dilanda krisis moneter Bali tidak surut dalam pengembangan sektor 

pariwisata. Bali dengan latar kebudayaannya dan aspek lainnya pada mulanya hanya 

untuk di abadikan demi keagungan masyarakatnya  di nikmati oleh masyarakat Bali. 

Kabupaten Klungkung memiliki kawasan pariwisata yang terletak di Kecamatan 

Nusa Penida. Pariwisata di Nusa Penida telah mengalami perkembangan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari data kunjungan wisatawan ke Nusa Penida  yang mengalami 

peningkatan. 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Nusa Penida 

Nusa Penida Peningkatan 

% No            Tahun Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

1 2010 146.309 - 

2 2011 174.841 19,5 

3 2012 176.499 20,6 

4 2013 179.143 22,4 

5 2014 189.909 29,7 

6 2015 230.754 57,7 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Klungkung  Tahun 2016 

Dilihat dari data tersebut, kunjungan wisatawan dari tahun 2010-2015 

mengalami peningkatan hingga 19,5% - 57,7%. Peningkatan tersebut tentu berimplikasi 

terhadap wilayah Nusa Penida. 

Nusa Penida memiliki potensi wisata alam maupun budaya, namun masih ada 

masyarakat yang belum mengetahui, baik masyarakat dalam maupun masyarakat luar, 

maka dari itu perlu dengan adanya suatu pemetaan potensi wisata berbasis Sistem 

Informasi Geografis (SIG) di Nusa Penida. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan teknologi yang pada saat ini 

menjadi alat bantu yang sangat esensial dalam menyimpan, manipulasi menganalisis 
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dan menampilkan kembali data spasial dan sumber daya alam yang memegang peranan 

penting dalam kelangsungan hidup manusia. Aplikasi SIG hampir mencakup semua 

bidang kehidupan manusia, diantaranya adalah peranan SIG untuk bidang sumber daya 

alam, perencanaan, telekomunikasi, lingkungan, kesehatan, pertahanan, pariwisata, 

perpajakan dan militer (Prahasta, 2002: 6-8). 

Permasalahan pada penelitian ini (1) Bagaimana karakteristik objek  wisata di 

Kecamatan Nusa Penida, (2) Bagaimana tingkat potensi objek wisata di Kecamatan Nusa 

Penida, (3) Bagaimana persebaran tingkat potensi objek wisatadi Kecamatan Nusa 

Penida, 

Tujuan dari penelitian (1) Mengklasifikasikan karakteristik objek wisata di 

Kecamatan Nusa Penida. (2) Menganalisis tingkat potensi objek wisata di Kecamatan 

Nusa Penida. (3) Memetakan persebaran tingkat potensi objek wisata di Kecamatan 

Nusa Penida. 

 

2. Metode 

Penelitian ini di laksanakan di Nusa Penida, Kecamatan Nusa Penida terdiri dari 3 

(tiga) kepulauan yaitu pulau Nusa Penida, Pulau Lembongan dan Pulau Ceningan, dan 

dibagi menjadi 16 Desa. Objek pada penelitian ini adalah seluruh ptensi objek wisata 

yangada di Kecamatan Nusa Penida, sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah mengenai karakteristik, tingkat potensi, dan persebaran potensi objek wisata di 

Kecamatan Nusa Penida. Penelitian ini menggunakan racangan penelitian deskriptif. 

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data sekunder bersumber dari 

Badan Pusat statistik Kabupaten Klungkung. Data primer yang telah dikumpulkan 

selanjutnya akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan keruangan. Karakteristik wisata. Tingkat potensi 

wisatad dan Persebaran tingkat potensi wisata di Kecamatan Nusa Penida. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

Objek pada penelitian ini adalah seluruh ptensi objek wisata yangada di 

Kecamatan Nusa Penida, sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini adalah mengenai 

karakteristik, tingkat potensi, dan persebaran potensi objek wisata di Kecamatan Nusa 

Penida. 

Karakteristik objek wisara bahari ada 10 yaitu : Pantai Atuh, Pantai Swehan, 

Pantai Cristal Bay, Pantai Uwoh, Pantai Peguyangan, Pantai Toya Pakeh, Pantai 

Kelingking, Pantai Sakenan, Pantai Masrum dan Hutan Manggrove. Karakteristi Wisata 

Alam ada 3 yaitu : Bukit Taletubis, Bukit Molenteng dan Ceningan Clip. Karakteristik 

wisata budaya ada 3 yaitu : Pura Penataran Ped, Pura Goa Giri Putri dan Pura Palung. 

Karakteristik objek wisata di Kecamatan Nusa Penida ada 16 objek wisata secara 

umum/dominan memiliki  karakteristik wisata bahari yaitu 10 objek wisata bahari di 

bagian pesisir diantaranya Pantai Atuh, Pantai Swehan, Pantai Peguyangan, Pantai 

Klingking, Pantai Toya Pakeh, Pantai Sakena, Pantai Masrum, Pantai Uwog, Pantai Cristal 

Bay dan Hutan Manggrove. 
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Gambar 1. Peta Karakteristik Objek Wisata 

 

 

3.1 Tingkat Potensi Objek Wisata di Kecamatan Nusa Penida 

Tingkat potensi objek wisata di Kecamatan Nusa Penida menghasilkan potensi 

wisata berdasarkan nilai penskoran yang diperoleh dari pengukuran potensinya seperti 

skor variabel internal dan skor variabel eksternal, klasifikasi variabel penelitian 

menggunakan penggabungan perhitungan antara skor maksimum internal jumlah angka 

minimum dari tiap skor variabel sehingga diperoleh interval dan skor maksimum 

eksternal dikurangi dengan penggabungan skor minimumnya, sehingga akan diperoleh 

interval selanjutnya interval tersebut dibagi menjadi 3 (tiga). Sehingga terdapat variasi 

pada tingkat potensi wisata tinggi, tingkat potensi wisata sedang dan tingkat potensi 

wisata rendah. 

Potensi rendah terdapat di objek wisata Bukit Taletubis, Pantai Peguyangan, 

Ceningan Clip, Pantai Uwog dan Pantai Swehan. Potensi sedang terdapat di objek wisata 

Pantai Klingking, Pura Palung, Pantai Atuh, Pantai Cristal Bay dan Bukit Molenteng dan 

Potensi tinggi terdapat di objek wisata, Pantai Sakenan, Pantai Masrum, Pantai Toya 

Pakeh, Pura Ped, Pura Goa Giri Putri dan Hutan Manggrove. 
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3.2 Persebaran Tingkat Potensi Objek Wisatadi Kecamatan Nusa Penida 

Persebaran potensi wisata di Kecamatan Nusa Penida sebagian besar berada di daerah 

pesisir yaitu wisata bahari atau wisata pantai dan tidak tersebar secara merata hanya 

terdapat pada beberapa tempat, selama ini baru 16 objek wisata yang sudah 

dikembangkan atau dikelola oleh masyarakat yang daerahnya dekat dengan objek 

wisata yang ada di Nusa Penida.  

Persebaran tingkat potensi objek wisata yang ada di Kecamatan Nusa Penida 

dibagi tiga kategori yaitu : Tinggi, sedang dan rendah. Kategori tinggi terdapat pada 

bagian utara Pulau Nusa Penida yaitu, Pantai Masrum, Pantai Sakenan, Hutan 

Manggrove, Pantai Toya Pakeh, Pura Penataran Ped dan Pura Goa Giri Putri. Faktor 

penyebab ke-6 objek tersebut terkategori tinggi adalah memiliki daya tarik utama objek 

wisata seperti keindahan alam, cirri khas makanan, ketersediaan fasilitaspenginapan 

dan restourant, kegiatan di lokasi sudah tersedia seperti tempat treckeng dan tempat 

perkemahan, kondisi fisik bangunan sangat baik seperti atap masih baru, dinding masik 

kokoh bersih, lantai baru dan terawat, prasarana jalan menuju objek wisata tersedia 

kondisi baik beraspal baru, jarak dari terminal atau pelabuhan dekat sehingga mudah 

dijangkau oleh para wisatawan, ketersediaan kebutuhan sosial seperti taman terbuka, 

fasilitas seni budaya, tempat ibadah.  

Kategori sedang terdapat pada objek Pantai Cristal Bay, Pantai Klingking, Pura 

Palung, Bukit Molenteng dan Pantai Atuh. Faktor penyebab dari ke-5 objek tersebut 

terkategori sedang adalah tersedia dan beraspal tapi dalam kondisi berlubang-lubang, 

fasilitas dan akomodasi masih kurang baik. Kategori rendah terdapat pada objek 

Ceningan Clip, Pantai Uwog, Pantai Peguyangan, Bukit Taletabis dan Pantai Swehan. 

Faktor penyebab  dari ke-5 objek tersebut terkategori rendah adalah  kondisi jalan 

sangat kurang baik seperti tidak beraspal, jauh dari terminal atau pelabuhan terdekat 

sehingga menguranggi keingginan para wisatawan untuk berkunjung ke objek tersebut 

selain itu  fasilitas tidak memadai seperti penginapan, restoran masih hanya ada 

beberapa saja. 
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Gambar 2. Peta Persebaran Tingkat Potensi Objek Wisata 

 

 

4. Simpulan dan saran 

Karakteristik objek wisata di Kecamatan Nusa Penida Berdasarkan hasil yang di 

dapat mengenai objek wisata di Kecamatan Nusa Penida ada 16 objek wisata, secara 

umum/dominan memiliki  karakteristik wisata bahari yang berada di bagian daerah 

pesisir terdapat 10 objek wisata bahari yaitu : Pantai Atuh, Pantai Swehan , Pantai 

Peguyangan, Pantai Klingking, Pantai Toya Pakeh, Pantai Sakenan, Pantai Masrum, 

Pantai Uwog, Pantai Cristal Bay dan Hutan Manggrove. Tingkat potensi objek wisata di 

Kecamatan Nusa Penidavariasi, potensi rendah potensi sedang dan potensi tinggi. 

Persebaran tingkat potensi objek wisata di Kecamatan Nusa Penida Berdasarkan hasil 

yang diperoleh pada penyajian data mengenai persebaran tingkat potensi objek wisata 

yang ada di Kecamatan Nusa Penida dibagi adanya variasi Tinggi, sedang dan rendah. 

Kategori tinggi terdapat pada bagian utara Pulau Nusa Penida yaitu, Pantai Masrum, 

Pantai Sakenan, Hutan Manggrove, Pantai Toya Pakeh, Pura Penataran Ped dan Pura Goa 

Giri Putri. Faktor penyebab dari ke-6 objek tersebut terkategori tinggi adalah jarak 

dengan pelabuah atau pintu masuk Nusa Penida sangat dekat sehingga mudah di 

jangkau, prsarana jalan dalam kondisi beraspal baru, tersedia fasilitas penginapan, 

restouran tersedia di masing-masing objek. Kategori sedang terdapat pada objek Pantai 

Cristal Bay, Pantai Klingking, Pura Palung, Bukit Molenteng dan Pantai Atuh. Faktor 

penyebab dari ke-5 objek tersebut adalah  kondisi jalan rusak berlubang-lubang, 
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fasilitas penginapan, restourant masih jarang ada di setiap objek sehingga wisatawan 

kesulitan untuk mencari tempat menginap. Kategori rendah terdapat pada objek 

Ceningan Clip, Pantai Uwog, Pantai Peguyangan, Bukit Taletabis dan Pantai Swehan. 

Faktor penyebab dari ke-5 objek tersebut adalah  kondisi jalan sangat buruk seperti 

tidak beraspal menuju objek tersebut, jarak dari terminal sangat jauh sehingga 

wisatawan tidak inggin berkunjung ke objek tersebut dan tidak tersedianya fasilitas 

penginpan dan restourant.  

Peneliti selanjutnya bisa mengadakan penelitian mengenai lokasi yang sama 

dengan sudut pandang berbeda, namun dengan variabel mengukur perkembangan 

objek wisata. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam perencanaan 

pembangunan dan penataan ruang potensi wisata di Kecamatan Nusa Penida sehingga 

bisa menjadi kawasan pariwisata yang berkelanjutan. Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai informasi mengenai lokasi potensi objek wisata sebagai suatu kawasan yang 

memiliki nilai kelangkaan tinggi, karena potensi wisata ini sangat penting bagi 

masyarakatluas, maka dari itu masyarakat Nusa Penida harus menjaga potensi wisata 

ini dengan baik dan melestarikannya. 
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